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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha

mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS: Al-Mujadilah: 11). *

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, QS. Al-Mujadilah: 11,
(Bandung : CV Penerbit J-ART, 2005), hal. 597.
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ABSTRAK

JUMIATI, Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Tunanetra MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta.
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ciri-ciri siswa tunanetra dan
upaya guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
tunanetra di MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan metode
kualitatif. Subyek penelitian ini adalah tujuh siswa tunanetra, guru BK, guru GBK
dan wakil Kepala Sekolah. Sedangkan yang menjadi obyek dalam penelitian di
sini adalah bagaimana ciri-ciri siswa tunanetra dan upaya guru bimbingan dan
konseling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa tunanetra MAN
Maguwoharjo Sleman Yogyakarta. Pengumpulan data dengan menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan
dalam penelitian di sini adalah deskriptif kualitatif dimana data yang telah
terkumpul disusun dan diklarifikasikan sehingga menggambarkan jawaban dari
rumusan masalah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ciri-ciri siswa tunanetra di MAN
Maguwoharjo antara lain: tidak mampu melihat, tidak mampu mengenal orang
pada jarak 6 meter, kerusakan nyata pada kedua bola mata, sering meraba-raba
atau tersandung ketika berjalan, mengalami kesulitan ketika mengambil benda
kecil, bagian bola yang hitam berwarna keruh, mata bergoyang terus sedangkan
upaya guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan motivasi belajar yaitu
dengan cara guru membantu siswa untuk menyesuaikan diri, mengajarkan siswa
untuk saling menghargai martabat, mengajarkan siswa untuk bersifat empati dan
membantu siswa mengembangkan pribadi sosial selain itu guru memberikan
perhatian terhadap pribadi anak agar siswa dapat membangkitkan motivasi belajar
yang ada dalam diri sendiri.

Kata kunci : Upaya, Guru bimbingan dan konseling, Motivasi belajar, Siswa
Tunanetra.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang maksud judul
proposal skripsi “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan
Motivasi Belajar pada Siswa Tunanetra MAN Maguwoharjo Sleman
Yogyakarta” maka penulis memandang perlu terlebih dahulu menjelaskan
tentang beberapa istilah yang terkandung di dalamnya yaitu sebagai berikut:
1. Upaya
Upaya adalah wusaha (syarat) untuk menyampaikan suatu
maksud.'Sedangkan upaya yang dimaksud dalam judul ini adalah suatu
usaha yang dilaksanakan guru bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan motivasi belajar pada siswa tunanetra MAN Maguwoharjo,
Sleman, Yogyakarta.
2. Guru Bimbingan dan Konseling
Guru bimbingan dan konseling adalah konselor sekolah (guru
pembimbing atau tenaga ahli pria, wanita yang memperoleh pendidikan
khusus dalam bimbingan dan konseling di perguruan tinggi dan

mencurahkan seluruh waktunya pada layanan bimbingan, serta

1 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1976), hal. 1132.



memberikan layanan bimbingan kepada siswa dan menjadi konsultan bagi
staf sekolah dan orang tua.

Adapun yang dimaksud guru bimbingan dan konseling di sini
adalah konselor sekolah yang memberikan layanan bimbingan kepada
siswa tunanetra MAN Maguwoharjo, Sleman, Yogyakarta.

3. Meningkatkan motivasi belajar

Meningkatkan berasal dari kata” tingkat” yang berarti tahap atau
fase, mendapat imbuhan berubah menjadi meningkat yang berarti usaha
atau upaya untuk maju. Meningkatkan berarti menaikan (derajat, taraf)
memperhebat (produksi), mempertinggi.Istilah motivasi berasal dari kata
motif yang berarti segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk
bertindak melakukan sesuatu.’Sedangkan istilah “belajar” berarti
perubahan tingkah laku dengan serangkaian kegiatan membaca,
mengamati, mendengarkan dan meniru.’

Adapun yang dimaksud meningkatkan motivasi belajar di sini
adalah menaikkan atau mempertinggi semangat atau dorongan dalam
melakukan perubahan tingkah laku dalam menguasai pelajaran bagi siswa

tunanetra MAN Maguwoharjo, Sleman, Yogyakarta.

2 W.S. Winkel, M.M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di institute Pendidikan,
(Yogyakarta: Media Abadi, 2006), him.167.

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta
Balai Pustaka, 1989), him.950

* M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remadja Karya CV Bandung,
1994), him.69.

® Sadirman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), him.20.



4.

Siswa Tunanetra

Istilah siswa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan
murid atau pelajar.®Sedangkan menurut Peter Salim, siswa adalah orang
yang menuntut ilmu di sekolah menengah atau di tempat-tempat kursus.’

Sedangkan istilah tunanetra terdiri dari dua kata tuna dan netra.
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia Tuna berarti rusak, luka, kurang
tidak memiliki sedangkan netra berarti mata, sehingga tunanetra dapat
diartikan rusak matanya atau luka matanya atau tidak memiliki mata yang
berarti buta kurang dalam penglihatannya.®

Sedangkan siswa tunanetra yang dimaksud disini adalah peserta
didik yang mengalami ketunaan pada indera visualnya sehingga
penyandang tidak dapat melihat baik buta total maupun low vision pada
tahun ajaran 2014/2015.
MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta

MAN Maguwoharjo adalah Madrasah Aliyah Negeri yang terletak
di daerah Tajem, Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta,
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang
dimaksud secara keseluruhan dengan judul “Upaya Guru Bimbingan dan

Konseling dalam Meningkatkan Motivasi Belajar pada Siswa Tunanetra

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka, 1989),hIm.849.

him.102.

" Peter Salim, Kamus Indonesia Kontempore, (Jakarta: Modern English Press, 1991),

8 W.J.S. Poerwadarminta., Kamus Umum Bahasa Indonesia, him.1126.



MAN Maguwoharjo, Sleman, Yogyakarta” dalam penelitian ini adalah
suatu penelitian tentang usaha-usaha yang dilakukan oleh seorang konselor
sekolah yang memberikan layanan bimbingan dalam melakukan
perubahan tingkah laku pada peserta didik yang mengalami ketunaan pada

indera visualnya di MAN Maguwoharjo, Sleman, Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sesuatu yang vital dalam kehidupan manusia,
karena dengan pendidikan segala potensi yang ada dalam diri manusia dapat
tumbuh dan berkembang. Pada hakikatnya, manusia ketika dilahirkan telah
dibekali oleh Tuhan dengan beberapa potensi yang mungkin dapat
berkembang jika diberikan wadah dan layanan yang tepat bagi tumbuh
kembangnya.

Dewasa ini pemerataan pendidikan merupakan suatu masalah pokok
dalam dunia pendidikan, tidak hanya ditujukan kepada para peserta didik
normal saja, tetapi juga kepada peserta didik tunanetra. Dalam pendidikan,
perbedaan-perbedaan individual tidak seharusnya dijadikan persoalan. Karena
pada hakikatnya manusia dilahirkan dalam kedudukan dan derajat yang sama.

Mencari ilmu adalah kewajiban bagi setiap orang, baik laki-laki
maupun perempuan, baik cacat maupun normal. Proses pencarian ilmu tidak

pernah terlepas dari yang namanya belajar, maka dari itu masalah belajar yang



dapat dikatakan sebagai tindak pelaksanaan pendidikan, adalah masalah dari
setiap orang.’

Hakikatnya setiap manusia membutuhkan bantuan orang lain, tidak ada
seorang manusia yang dapat hidup tanpa bantuan orang lain terlebih lagi bagi
siswa yang mempunyai kelainan fisik dalam penglihatan. Dalam Al-Qur’an di

jelaskan bahwa:

Artinya:

Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya. (Q.S.: At Tiin : 4)*°

Membahas tentang tunanetra mereka juga memiliki hak dan
kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan dalam mengembangkan
kemampuan sebagaimana peserta didik normal (awas) lainnya, sehingga
pendidikan merupakan salah satu sarana untuk mengembangkan segenap
kemampuan dan potensi dirinya. Dalam Undang-Undang Dasar Republik
Indonesia pasal 31 ayat 2 disebutkan bahwa “tiap-tiap warga Negara berhak
mendapatkan pengajaran”. Selain itu dalam Undang-undang nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional apasal 5 ayat 2 juga dijelaskan
bahwa “Warga Negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental,

intelektual, atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.'! Dari dua

® Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), hal.1.

19 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ( Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/
Penafsir Al-Qur’an, 1971) , him. 1076.

1 YU No. 20 tahun 2003. Tentang Sisdiknas dan Penjelasannya.



undang-undang tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak ada satu alasan yang
bisa digunakan untuk mencegah peserta didik tunanetra dalam memperoleh
pendidikan.

Problematika pendidikan bagi peserta didik tunanetra tidak hanya
berhenti pada pengucilan mereka dalam dunia pendidikan saja, akan tetapi
juga merambat pada permasalahan motivasi belajar bagi mereka. Menurut
Wasty Soemanto, masalah motivasi peserta didik dalam belajar merupakan
masalah yang sangat komplek.'?Sehingga dalam usaha peningkatan motivasi
belajar peserta didik, seseorang pembimbing diharapkan lebih peka terhadap
kompleksitas permasalahan yang dihadapi peserta didik. Hal ini disebabkan
adanya latar belakang peserta didik yang bermacam-macam sehingga akan
berujung pada permasalahan peserta didik yang berbeda-beda pula.

Pada dasarnya, motivasi yang diberikan kepada peserta didik awas dan
peserta didik tunanetra haruslah berbeda. Peserta didik tunanetra harus
mendapat bimbingan dan bantuan yang lebih bila dibandingkan dengan para
peserta didik awas lainnya. Ini disebabkan karena peserta didik tunanetra
membutuhkan motivasi dan dukungan yang banyak agar bisa menyesuaikan
diri dengan teman-teman awas lainnya.

Guru bimbingan dan konseling merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan bagi siswa tunanetra
secara totalitas di lingkungan sekolah. Bimbingan konseling sangat diperlukan

untuk dapat membantu individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan

12 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Landasan Kerja Pimpinan Pendidikan),
(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hal. 201.



dalam kehidupan sekolah agar tercapai kesejahteraan hidup selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah SWT. Dalam agama islam, nasehat sangat
dianjurkan oleh dan untuk setiap orang, baik laki-laki maupun perempuan. Hal

ini diterangkan dalam Al-Qur’an surat Al-Ashr sebagai berikut:
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Artinya:

Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati
supaya menaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi
kesabaran. (Q.S. : Al’Ashr: 1-3)*

Berdasarkan ayat di atas pada intinya menerangkan bahwa setiap
manusia diwajibkan untuk saling menasehati. Dengan adanya bimbingan pada
siswa tunanetra di sekolah diharapkan dapat membantu siswa tunanetra untuk
dapat lebih mengoptimalkan dalam proses belajar dan mampu meningkatkan
motivasi belajar di sekolah meskipun memiliki kekurangan pada indera
penglihatan. Maka dari itu guru bimbingan dan konseling atau guru
pembimbing diharapkan dapat memberikan bimbingan untuk siswa khususnya
siswa tunanetra agar siswa tersebut mampu untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapinya.

Priyatno mengemukakan bahwa permasalahan yang dialami oleh para

siswa di sekolah seringkali tidak dapat dihindari meski dengan pengajaran

yang baik sekalipun. Hal tersebut juga disebabkan oleh karena sumber-sumber

3 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 1099.



permasalahan siswa banyak disebabkan oleh hal-hal di luar sekolah. Dalam
hal ini permasalahan siswa tidak boleh dibiarkan begitu saja, termasuk
perilaku siswa yang tidak dapat mengatur waktu untuk melakukan aktifitas
belajar sesuai apa yang dibutuhkan, diatur atau diharapkan. Apabila para siswa
belajar sesuai dengan kehendak sendiri dalam arti tanpa aturan yang jelas,
maka upaya belajar siswa tersebut tidak bisa berjalan dengan efektif.

Madrasah Aliyah Negeri Maguwoharjo merupakan Madrasah yang
setara dengan Sekolah Menengah lainnya, akan tetapi Madrasah ini memiliki
satu kelebihan bila dibandingkan dengan Madrasah lainnya. Madrasah ini
merupakan Madrasah inklusi, yaitu suatu Madrasah yang menyertakan semua
peserta didik baik cacat maupun normal dalam satu lingkungan pembelajaran
dengan layanan pendidikan yang layak dan sesuai kebutuhan individu tanpa
membedakan latar belakang, suku, kondisi sosial, kemampuan ekonomi,
politik dan lain sebagainya. Dengan demikian di lingkungan sekolah ini akan
terjadi hubugan interaksi antara siswa awas dan siswa tunanetra. Proses
belajar mengajar siswa tunanetra sama dengan siswa awas lainnya. Bila
dalam pembelajaran siswa tunanetra dicampur dengan siswa awas lainnya,
maka siswa tunanetra akan mengalami kesulitan dalam belajar atau menerima
pelajaran yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan pengamatan penulis pada tanggal 3 April 2015, siswa
tunanetra di MAN Maguwoharjo mengalami penurunan minat belajar yang
disampaikan oleh bapak/ibu guru sehingga menimbulkan prestasi belajar

siswa cenderung menurun. Hal ini dapat penulis amati ketika proses kegiatan



belajar mengajar ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan materi dan
justru bermain-main atau bahkan ada pula yang meninggalkan ruang kelas.

Motivasi merupakan salah satu faktor penunjang dalam menentukan
intensitas usaha untuk belajar dan juga dapat dipandang sebagai suatu usaha
yang membawa anak didik ke arah pengalaman belajar sehingga dapat
menimbulkan tenaga dan aktivitas siswa serta memusatkan perhatian siswa
pada suatu waktu tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi bukan saja
menggerakkan tingkah laku tetapi juga dapat mengarahkan dan memperkuat
tingkah laku. Siswa yang mempunyai motivasi dalam pembelajarannya akan
menunjukkan minat, semangat dan ketekunan yang tinggi dalam belajarnya,
tanpa banyak bergantung kepada guru.

Seorang yang belajar dengan motivasi yang kuat dapat melaksanakan
semua kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh dan penuh gairah.
Sebaliknya seseorang yang belajar dengan motivasi yang lemah, akan malas
bahkan tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan
pelajaran. Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi
keberhasilannya. Oleh karena itu, motivasi belajar perlu diusahakan terutama
yang berasal dari dalam diri dengan cara senantiasa memikirkan masa depan
yang penuh tantangan dan harus dihadapi untuk mencapai cita-cita dan
senantiasa memasang tekad bulat, selalu optimis bahwa cita-cita dapat dicapai

dengan belajar.**

Y Al-Qur'anul Karim dalam Huruf Braille, ( Bandung: Percetakan Braille Yayasan
Penyantun Wyata Guna, 2009), hal. 71.
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Dengan demikian dapat dirasakan perlunya program layanan
bimbingan yang disebut Bimbingan dan Konseling, karena dengan adanya
layanan Bimbingan dan Konseling seorang siswa akan merasa mempunyai
tempat untuk mengadukan semua permasalahan yang dihadapi, baik di dalam
kelas maupun di luar kelas, maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan
penelitian di MAN Maguwoharjo, Sleman , Yogyakarta karena di sana
merupakan sekolah campuran yaitu antara siswa awas dan siswa tunanetra .
Penulis tertarik untuk mengetahui usaha yang dilakukan guru bimbingan dan
konseling agar mereka dapat lebih antusias atau semangat dalam belajar dan
dapat meningkatkan prestasi dan mampu hidup layak di lingkungan sekolah

maupun masyarakat.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, penulis dapat merumuskan
masalah sebagai acuan dalam skripsi ini:
1. Bagaimana ciri-ciri siswa tunanetra di MAN Maguwoharjo, Sleman,
Yogyakarta?
2. Bagaimana upaya guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan
motivasi belajar pada siswa tunanetra MAN Maguwoharjo, Sleman

Yogyakarta?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
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1. Untuk mengetahui ciri-ciri siswa tunanetra di MAN Maguwoharjo,
Sleman, Yogyakarta?

2. Untuk mengetahui dan mendekripsikan upaya guru bimbingan dan
konseling dalam meningkatkan motivasi belajar pada siswa tunanetra

MAN Maguwoharjo, Sleman, Yogyakarta.

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis
maupun praktis. Antara lain sebagai berikut:

a. Secara Teoritik, skripsi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
keilmuan bimbingan konseling Islam dalam meningkatkan motivasi
belajar pada siswa tunanetra.

b. Secara Praktis, skripsi ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan
untuk penelitian-penelitian selanjutnya dan juga dapat dijadikan
sebagai bahan referensi, khususnya bagi para konselor dan guru
pembimbing dalam meningkatkan motivasi belajar pada siswa
tunanetra MAN Maguwoharjo, Sleman, Yogyakarta dan lembaga

lainnya.

F. Tinjauan Pustaka
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, skripsi yang berkaitan
dengan Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Motivasi

Belajar pada Siswa Tunanetra MAN Maguwoharjo, Sleman, Yogyakarta
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belum ada yang membahas sebagai bahan penelitian lapangan di jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam. Oleh karena itu penulis ingin mengetahui
bagaimana usaha guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan
motivasi belajar pada siswa tunanetra MAN Maguwoharjo, Sleman,
Yogyakarta.

Dalam skripsi Uswati Mutmainah dengan judul” Metode Bimbingan
Agama Islam pada tunarungu di SLB PGRI Kecamatan Minggir Kabupaten
Sleman Yogyakarta”. Isi skripsi ini lebih memfokuskan pada teknik dan
metode yang diterapkan dalam bimbingan agama islam terutama bagi anak
tunarungu. Teknik tersebut antara lain teknik pendekatan individu, teknik
pendekatan belajar sambil berlatih yang bisa diterapkan kedalam semua
metode bimbingan agama islam. Adapun metode yang digunakan dalam
bimbingan agama islam pada anak tunarungu yaitu metode kelompok yang
meliputi metode ceramah, metode Tanya jawab, metode demontrasi/praktik,
metode drill dan metode individu yang meliputi perorangan/individu, metode
penugasan.’®

Dalam skripsi Anik Rahmawati dengan judul” Pembinaan Agama bagi
Tunanetra di Yayasan Keejahteraan Tunanetra Islam (YAKETUNIS)
Yogyakarta” yang membahas tentang pelaksanaan pembinaan agama bagi
tunanetra di Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam Yogyakarta yang berupa

pengajian ba’da subuh setiap rabu ba’da maghrib dan tadarus Al-Qur’an

5 Siti Uswati Mutmainah, Metode Bimbingan Agama Islam Pada Tunarungu di SLB
PGRI Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman Yogyakarta, skripsi (UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta: Tidak diterbitkan, 2005).
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Braille setiap hari rabu ba’da maghrib dan tadarus Al-Qur’an Braille setiap
hari (kecuali hari rabu dan kamis) dilihat dari subyek, materi, metode dan
sarananya.*®

Dalam skripsi Wakhidatul Khikmah dengan judul “ Rehabilitasi Anak
Tunarungu Melalui Terapi Bina Bicara di SLB Negeri 1 Bantul”. Isi skripsi ini
mengkaji mengenai pengaruh dan metode terapi bicara dalam rehabilitasi anak
tunarungu. Pengaruh terapi tersebut antara lain dapat mempengaruhi
kemampuan verbal (membaca gerak bibir dan berbicara dengan baik),
pengaruh terhadap mental (munculnya kemandiarian dan kepercayaan diri)
serta pengaruh terhadap lingkungan. Sedangkan metode yang digunakan
ketika melakukan terapi bina bicara adalah metode speech reading, metode
lip-reading, metode universal, metode global, metode taktil, metode diagram,
metode abjad jari, metode identifikasi, metode multi sensori.’

Proposal penelitian yang peneliti susun adalah Upaya Guru
Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Motivasi Belajar pada siswa
Tunanetra MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta” Perbedaan dengan
penelitian lain yang ditemukan adalah jika penelitian lain lebih menekankan
pada metode yang digunakan sedangkan dalam penelitian ini lebih

menjelaskan tentang usaha-usaha yang digunakan dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa tunanetra. selain itu perbedaan yang ditemukan

6 Anik Rahmawati, Pembinaan Agama Bagi Tunanetra di Yayasan Kesejahteraan
Tunanetra Islam (YAKETUNIS), Skripsi (IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: tidak diterbitkan,
2001).

7 Wakhidatul Khikmah, Rehabilitasi Anak Tunarungu Melalui Terapi Bina Bicara di
SLB Negeri 1 Bantul, Skripsi (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: tidak diterbitkan, 2008).
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menyangkut isi materi, lokasi penelitian, waktu penelitian, hasil akhir

penelitian yang tentunya akan berbeda.

G. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan tentang Bimbingan dan Konseling
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling

Sejak awal mula perkembangan hingga sekarang pengertian
bimbingan dan konseling telah mengalami perkembangan. Pada masa
awal, pengertian bimbingan masih sebatas bimbingan jabatan atau
bimbingan untuk memilih pekerjaan dan meningkatkan karir. Namun
pada tahap perkembangan selanjutnya pengertian bimbingan
mengandung makna lebih luas meliputi aspek pendidikan, sosial,
pribadi, keluarga dan lain sebagainya.

Pengertian bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan
kepada seseorang agar ia mampu memahami diri, menyesuaikan diri
dan mengembangkan diri sehingga mencapai kehidupan yang sukses
dan bahagia.*®

Pengertian konseling juga mengalami perkembangan. Pada
awal perkembangan di Indonesia, Istilah yang digunakan adalah
“Penyuluhan”. Namun sejak tahun 1980-an istilah penyuluhan dirubah
menjadi konseling. Hal ini dimaksudkan untuk membedakan dengan

istilah penyuluhan petani, penyuluhan hukum, penyuluan keluarga

8 Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press
Yogyakarta, 2003), him.11.
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berencana dan sebagainya. Sedangkan konseling dikhususkan pada
bimbingan di bidang pendidikan.

Pengertian konseling adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan melalui wawancara oleh seorang konselor terhadap individu
guna mengatasi suatu masalah atau mengoptimalkan potensi yang
dimiliki.*

Jadi Bimbingan dan Konseling menurut penulis adalah proses
bantuan yang dilakukan dari seorang konselor kepada seorang klien
guna mengatasi masalahnya agar ia dapat memahami diri,
menyesuaikan diri, mengembangkan diri untuk mencapai kehidupan
yang sukses dan bahagia.

Membimbing seseorang untuk mencapai kehidupan yang
sukses dan bahagia, tercantum dalam surat Al-Fatihah: 6 dan 7, yang

berbunyi:*°

R R T ;2
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Artinya: “Tunjukanlah kami jalan yang lurus”
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Artinya: “(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat
kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula
jalan) mereka yang sesat.”

¥ bid., him. 18.
2 (s. Al-Fatikhah: 6 dan 7.
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b. Tujuan Bimbingan dan Konseling

Tujuan bimbingan dan konseling di sekolah agar peserta didik
dapat menemukan dirinya, mengenal dirinya, dan mampu
merencanakan masa depan agar tercapai perkembangan yang optimal
pada individu yang dibimbing.”* Dengan perkataan lain agar individu
(siswa) dapat mengembangkan dirinya secara optimal sesuai potensi
atau kapasitas yang dimiliki dan agar individu dapat berkembang
sesuai lingkungannya.?

Dengan demikian tujuan bimbingan dan konseling di sekolah
adalah membantu individu (siswa) untuk mengenal dirinya dan
mencapai  perkembangan yang optimal sesuai potensi yang
berkembang dalam diri individu agar mampu merencanakan masa
depan.

Dari keseluruhan pengertian yang menjadi tujuan bimbingan
dan konseling pada umumnya adalah sebagai berikut:

1) Mengadakan perubahan perilaku pada individu sehingga
memungkinkan hidupnya lebih produktif dan memuaskan karena
tujuan konseling adalah membantu siswa menjadi lebih matang dan
lebih mengaktualisasikan dirinya, membantu siswa maju dengan
cara yang positif, membantu dalam sosialisasi siswa dengan

memanfaatkan sumber-sumber potensinya sendiri. Persepsi dan

2! Hallen A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), him.
55.

22 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan di Madrasah, (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2007), him. 35.
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wawasan siswa berubah, dan akibat dari wawasan baru yang
diperoleh, maka timbullah pada diri siswa orientasi positif terhadap
kepribadian dan kehidupannya.

Memelihara dan mencapai kesehatan mental yang positif. Jika hal
ini tercapai, maka individu mencapai integrasi, penyesuaian, dan
identifikasi positif dengan yang lainnya. la belajar menerima
tanggung jawab, Dberdiri sendiri, dan memperoleh integrasi
perilaku.

Menyelesaikan masalah. Hal ini berdasarkan kenyataan, bahwa
individu-individu yang mempunyai masalah tidak mampu
menyelesaikan sendiri masalah yang dihadapinya. Disamping itu,
konselor dapat membantu menyelesaikan masalahnya.

Mencapai keefektifan pribadi, maksudnya pribadi yang sanggup
memperhitungkan diri, waktu, dan tenaganya, serta bersedia
memikul resiko-resiko ekonomis, psikologis, dan fisik. la tampak
sanggup berfikir secara berbeda dan orisinil, yaitu dengan cara-cara
yang kreatif. la juga sanggup mengontrol dorongan-dorongan dan
memberikan respons-respons yang wajar terhadap frustasi,
permusuhan, dan ambiguitas.

Mendorong individu mengambil keputusan yang penting bagi
dirinya. Di sini, jelas bahwa pekerjaan konselor bukan menentukan
keputusan yang harus diambil oleh diri klien sendiri. la harus tahu

mengapa dan bagaimana ia melakukannya. Oleh sebab itu, klien



18

harus belajar mengestimasi konsekuensi yang terjadi dalam
pengorbanan pribadi, waktu, tenaga, uang, dan resiko. Individu
belajar memperhatikan nilai-nilai dan ikut mempertimbangkan
yang dianutnya secara sadar dalam pengambilan keputusan.?
Sedangkan tujuan bimbingan dan konseling bagi siswa

Madrasah secara khusus adalah:

1) Membantu mengembangkan kualitas kepribadian individu yang
dibimbing atau konseling.

2) Membantu mengembangkan kualitas kesehatan mental klien.

3) Membantu mengembangkan perilaku-perilaku yang lebih efektif
pada diri individu dan lingkungannya.

4) Membantu klien menanggulangi problema hidup dan kehidupanya
secara mandiri.

5) Memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya.

6) Mengarahkan dirinya sesuai dengan potensi yang dimilikinya
kearah tingkat perkembangan yang optimal.

7) Mampu mempunyai wawasan yang lebih realistis serta penerimaan
yang obyektif tentang dirinya.

8) Dapat menyesuaikan diri secara lebih efektif baik terhadap dirinya
sendiri maupun lingkunganya sehingga memperoleh kebahagiaan

dalam hidupnya.

2 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling (Dalam Berbagai Latar Belakang
Kehidupan), (Bandung: PT Refika Aditama, 2006), him. 12.
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9) Mencapai taraf aktualisasi diri sesuai dengan potensi yang
dimilikinya. Terhindar dari gejala-gejala kecemasan dan perilaku
salah suai (menyimpang).?*

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling

Fungsi bimbingan dan konseling, antara lain:?®

1) Fungsi Pencegahan (Preventif)

Yaitu memberi bantuan kepada siswa sebelum ia
menghadapi persoalan. Sebab pencegahan lebih mudah dari pada
penyembuhan.

2) Fungsi Pengembangan (Development)

Yaitu bantuan yang diberikan konselor kepada siswa agar ia
mampu mengembangkan diri secara optimal. Siswa menyadari
akan potensi yang dimiliki dan berusaha memanfaatkan potensi
tersebut dengan sungguh-sungguh.

3) Fungsi Penyembuhan (Kuratif)

Yaitu bantuan yang diberikan kepada siswa selama atau
setelah ia mengalami kesulitan.

4) Fungsi Pemeliharaan (Treatment)

Yaitu bantuan yang diberikan kepada siswa untuk
memupuk dan mempertahankan kesehatan mental walaupun siswa
tersebut dalam kondisi baik, tidak ada masalah yang dihadapi, ia

juga perlu mendapat perhatian agar kondisinya tetap baik.

% Tohirin, Bimbingan dan konseling, him. 36.

% Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, him. 22.
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Fungsi bimbingan dan konseling yang paling utama adalah
pengembangan, yakni siswa diarahkan untuk mengembangkan
segala potensi yang dimiliki.

2. Guru Bimbingan dan Konseling

Secara etimologis (bahasa) guru adalah manusia yang memiliki
kepribadian sebagai individu, kepribadian guru seperti halnya kepribadian
individu pada umumnya terdiri dari aspek jasmaniah, intelektul, sosial,
emosional, dan moral.?®

Dengan kata lain guru merupakan pengelola ruangan kelas dan
sekaligus pengelola proses pembelajaran murid, karena guru juga
pengelola sebagian besar kehidupan siswa di sekolah.?’ Seorang guru
mempunyai tugas membimbing dan menyusun program bimbingan,
melaksanakan program bimbingan, evaluasi pelaksanaan bimbingan,
tindak lanjut dalam program bimbingan terhadap peserta didik yang
menjadi tanggung jawabnya.?®

Adapun fungsi seorang pembimbing di sekolah ialah membantu
kepala sekolah beserta stafnya di dalam menyelenggarakan kesejahteraan
sekolah (school welfare). Sehubungan dengan ini maka seorang

pembimbing mempunyai tugas-tugas tertentu yaitu:

% Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004), him. 251.

%’ prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999),
him. 197.

% Achmad Juntika Nurikhsan, Op.Cit., him. 43.
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a. Mengadakan penelitian atau observasi terhadap situasi atau keadaan

sekolah, baik mengenai peralatannya, tenaganya, penyelenggaraannya

maupun aktivitas-aktivitas yang lain.

b. Berdasarkan atas hasil penelitian atau observasi tersebut maka

pembimbing berkewajiban memberikan saran-saran ataupun pendapat-

pendapat kepada kepala sekolah ataupun staf pengajar yang lain demi

kelancaran dan kebaikan sekolah.

c. Menyelenggarakan bimbingan terhadap anak-anak baik yang bersifat

preventif, kuratif, maupun yang bersifat preservatif:

1) Yang bersifat preventif yaitu dengan tujuan menjaga jangan sampai

anak-anak mengalami kesulitan-kesulitan, menghindarkan hal-hal

yang tidak didinginkan, dapat ditempuh antara lain dengan:

a)

b)

d)

Mengadakan papan bimbingan untuk Dberita-berita atau
pedoman-pedoman yang perlu mendapat perhatian dari anak-
anak.

Mengadakan kotak masalah atau kotak tanya untuk
menampung segala persoalan-persoalan atau pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan secara tertulis, sehingga dengan
demikian bila ada masalah dapat dengan segera diatasi.
Menyelenggarakan Kkartu pribadi, sehingga dengan demikian
pembimbing atau staf pengajar yang lain dapat mengetahui data
dari anak bila diperlukan.

Memberikan penjelasan-penjelasan atau ceramah-ceramah

yang dianggap penting, misalnya cara belajar yang efisien.
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e) Mengadakan kelompok belajar, sebagai cara atau teknik belajar
yang cukup baik bila dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

f) Mengadakan diskusi dengan anak-anak secara berkelompok
atau perorangan mengenai cita-cita ataupun kelanjutan studi
serta pemilihan jabatan kelak.

g) Mengadakan hubungan yang harmonis dengan orang tua atau
wali murid, agar ada kerjasama yang baik antara sekolah
dengan rumah.

2) Yang bersifat kuratif ialah mengadakan konseling kepada anak-
anak yang mengalami kesulitan-kesulitan, yang tidak dapat
dipecahkan sendiri, yang membutuhkan pertolongan dari pihak
lain.

3) Yang bersifat preservatif ialah suatu usaha untuk menjaga keadaan
yang telah baik agar tetap baik, jangan sampai keadaan yang telah
baik menjadi keadaan yang tidak baik.?

3. Motivasi Belajar
a. Motivasi
1) Pengertian Motivasi
Motivasi belajar berasal dari dua kata yaitu motivasi dan
belajar. Kedua kata tersebut banyak kita temukan dalam buku-buku
psikologi. Banyak ahli psikologi terutama psikologi pendidikan

yang tertarik untuk mengkaji pada masalah motivasi, karena

# Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989),
him. 29-30.



23

motivasi itu merupakan tenaga penggerak bagi siswa untuk
melaksanakan kegiatan belajar dengan sebaik-baiknya.

Mengenai tentang motivasi, perlu ada definisi terlebih
dahulu. Menurut Martin Handoko, motivasi adalah suatu tenaga
atau faktor yang terdapat di dalam diri manusia yang
menimbulkan, mengarahkan dan mengkoordinasikan tingkah
lakunya.*® Sedangkan menurut Sadirman motivasi adalah
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu,
sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu dan bila
ia tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau
mengelakkan perasaan tidak suka itu.®* Di lain pihak, James
Whittaker yang dikutip oleh Wasty S. mendefinisikan motivasi
sebagai kondisi-kondisi atau keadaan-keadaan yang mengaktifkan
atau memberi dorongan kepada makhluk untuk bertingkah laku
dalam mencapai tujuan.*

Dari uraian tersebut di atas maka yang dimaksud dengan
motivasi adalah segala keadaan dalam diri individu untuk
melakukan kegiatan berdasarkan kebutuhan dan tujuan. Jadi
motivasi erat sekali dengan tujuan dan kebutuhan, sebab aktifitas

manusia tidak terlepas dari tujuan dan kebutuhan.

% prayitno dan Erman Amti, Op.Cit, hal.255-307.
® Sadirman AM, Op. Cit, him 75.

% \Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Landas Kerja Pimpinan Pendidikan ),
(Jakarta : Rineka Cipta, 1990), hal. 194.
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2) Macam-Macam Motivasi
Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat
dilihat dari proses timbulnya motivasi, yaitu ada yang datang dari
dalam diri individu dan ada yang dari luar diri individu. Menurut
Tayar Yususf bahwa proses timbulnya motivasi dapat dibedakan
menjadi dua yaitu:®
a) Motivasi Instrinsik
Motivasi instrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri
anak didik itu sendiri. Hal-hal yang dapat menimbulkan
motivasi instrinsik adalah:
(1) Adanya kebutuhan
(2) Adanya pengetahuan tentang kemajuannya sendiri
(3) Adanya aspirasi atau cita-cita
b) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul dan
ditimbulkan karena pengaruh atau dorongan dari luar anak
didik itu sendiri. Adapun hal-hal yang dapat menimbulkan
motivasi ekstrinsik adalah:
(1) Ganjaran
(2) Hukuman

(3) Persaingan atau kompetisi**

¥ Tayar Yusuf, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1995), hal. 98.

3 Amier Daien, Pengantar llmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), hal. 163.
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Dari penjelasan di atas maka yang dimaksud dengan
motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif yang
tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam diri setiap individu
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu, dalam hal ini
adalah belajar. Sedangkan motivasi adalah motif-motif yang aktif
dan berfungsinya karena ada rangsangan dari luar.

b. Belajar
1) Pengertian Belajar
Banyak dari para tokoh psikologi yang concern terhadap
pendidikan merumuskan pengertian atau definisinya tentang
belajar. Di antaranya adalah Skinner. Menurut Skinner
sebagaimana yang telah dikutip olen Muhibin Syah, menyatakan
bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian
tingkah laku secara progresif.®
Di lain pihak, Robert, juga yang dikutip oleh Muhibin
Syah, membatasi belajar dalam dua versi. Yang pertama, belajar
adalah the process of acquiring knowledge, yakni proses
memperoleh pengetahuan. Yang kedua, belajar adalah relatively

permanent change in respons potentiality which occurs as a result

% Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan pendekatan Baru, (Cet. III), (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 1997), hal.90.
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of reinforced practise, yakni suatu perubahan kemampuan bereaksi
yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat.*®
Melihat dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
belajar pada dasarnya adalah sebuah proses untuk perubahan
tingkah laku, kemampuan maupun intelegensi seseorang. Karena
tujuan dari belajar adalah untuk memperoleh pengetahuan dan
dengan pengetahuan tersebut seseorang dapat berubah.
2) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Dalam melakukan aktifitas belajar sesorang dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Sumardi Suryabrata ada
dua faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu:

a) Faktor yang berasal dari luar. Menurutnya ada dua macam
faktor yang berasal dari luar, pertama faktor non sosial. Contoh
dari faktor non sosial adalah keadaan udara, suhu udara, cuaca,
waktu (pagi, siang, sore, malam) dan sebagainya. Yang kedua
adalah faktor sosial. Yang dimaksud faktor sosial adalah faktor
yang berkenaan hubungan manusia yang satu dengan yang lain.

b) Faktor yang berasal dari dalam peserta didik. Inipun dapat
digolongkan dalam dua jenis, yaitu yang pertama adalah faktor

fisiologis. Faktor ini berkaitan dengan kondisi fisik peserta

% |bid, hlm. 95.
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didik. Yang kedua adalah faktor psikologis. Faktor ini
berkaitan dengan kondisi kejiwaan peserta didik.*’
3) Beberapa Aktifitas Belajar

Meskipun orang telah mempunyai tujuan tertentu dalam
belajar serta telah memilih set (arah) yang tepat untuk merealisasi
tujuan itu, namun tindakan-tindakan untuk mencapai tujuan sangat
dipengaruhi oleh situasi. Setiap situasi apapun dan kapanpun
memberi kesempatan dan aktivitas belajar kepada seseorang.
Menurut Wasty Soemanto, ada sebelas hal yang termasuk aktifitas
dalam beberapa situasi. Dari ke-sebelas tersebut merupakan
aktifitas-aktifitas yang banyak dilakukan oleh setiap orang
(individu) untuk memperoleh pengetahuan. Ke-sebelas tersebut
adalah mendengarkan, memandang, meraba, mencium dan
mencicipi/ mencecap; menulis atau mencatat; membaca; membuat
ikhtisar atau ringkasan dan menggarisbawahi; mengamati table-
tabel, diagram-diagram dan bagan-bagan; menyususn paper atau

kertas kerja;mengingat; berpikir; dan latihan atau praktek.*®
Dari pengertian motivasi dan belajar di atas dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah kekuatan baik yang
berasal dari dalam diri siswa maupun yang berasal dari luar diri siswa

untuk melakukan aktifitas belajar. Dengan kekuatan tersebut siswa

253.

% Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: CV. Rajawali, 1990), him. 249-

% Wasty Soemanto, Op. Cit, hal. 107-113.
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semakin gemar dan senang untuk belajar, yang nantinya akan berdampak
pada perubahan pada diri siswa yang bersangkutan.
. Cara-Cara untuk Membangkitkan Motivasi Belajar

Dalam proses belajar mengajar, seringkali ditemukan siswa tidak
memperhatikan pada pelajaran yang sedang dihadapi. Mereka biasanya
ramai dalam kelas, tiduran dan bahkan ada yang tidak masuk pada mata
pelajaran tersebut. Artinya, ketika menemukan siswa yang kondisinya
seperti di atas, bisa disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa tersebut
rendah. Maka dari itu, setiap guru atau pihak yang berwenang (BK) harus
menyiapkan strategi untuk mengatasi masalah tersebut.

Untuk membangkitkan motivasi belajar pada setiap siswa tidaklah
mudah. Karena masalah motivasi belajar adalah masalah yang kompleks.
Hal ini mengingat latar belakang dari setiap siswa juga bermacam-macam.
Dalam hal ini guru atau BK harus bisa menyediakan kondisi-kondisi
sehingga siswa itu mau, ingin melakukan aktifitas belajar dengan senang.
Siswa akan belajar dengan senang dan sungguh-sungguh apabila siswa
tersebut ada motivasi untuk belajar.

Di dalam memberikan motivasi, guru atau BK harus
memperhatikan adanya tingkatan-tingkatan motivasi. Menurut S, Nasution
ada 4 macam tingkatan motivasi, dari yang paling bawah sampai ke atas,
yaitu:

a. Kebutuhan fisiologis, seperti lapar, haus, kebutuhan akan istirahat dsb.
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b. Kebutuhan akan keamanan, (security) yakni rasa terlindung, bebas dari
takut dan kecemasan.

c. Kebutuhan akan cinta dan kasih, yakni rasa diterima dan diharagai
dalam suatu kelompok masyarakat (keluarga, sekolah dan teman
sebaya.

d. Kebutuhan untuk mewujudkan diri sendiri, yakni mengembangkan
bakat dengan usaha mencapai hasil dalam bidang pengetahuan, sosial
dan pembentukan pribadi.*

Suatu hal penting yaitu motivasi pada setiap tingkat di atas,
hanya dapat dibangkitkan apabila telah terpenuhi tingkat motivasi
bawahnya. Bila kita ingin anak belajar dengan baik, maka harus
terpenuhi kebutuhan tingkat satu sampai dengan empat. Misalnya saja
anak yang lapar, merasa tak aman, tidak dikasihi, tidak diterima
sebagai anggota masyarakat, yang digoncang harga dirinya, maka anak
tersebut tidak akan dapat belajar dengan baik.

Di dalam kegiatan pembelajaran, peranan motivasi sangat
diperlukan. Karena motivasi bagi siswa dapat mengembangkan
aktifitas belajar. Maka dari itu, perlu diketahui bahwa cara untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa adalah bermacam-macam. Untuk
itu guru atau petugas BK harus berhati-hati dalam memberi dan

menumbuhkan motivasi bagi kegiatan belajar para peserta didik. Sebab

%S, Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, (Bandung: Jemmars, 1986), hal.78.
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mungkin dalam memberikan motivasi justru tidak menguntungkan
perkembangan belajar siswa itu sendiri.

Melihat dari paparan di atas, betapa komplek kebutuhan
manusia yang menunjang dalam proses pebelajaran. Maka dari itu ada
beberapa cara yang digunakan guru atau petugas BK untuk
membangkitkan motivasi belajar siswa. Menurut Sadirman AM, ada
bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa di
sekolah. Cara tersebut adalah:

a) Memberi Angka
Angka dalam hal ini sebagi simbol dari nilai kegiatan
belajarnya. Banyak siswa yang belajar justru untuk mencapai
angka atau nilai yang baik. Sehingga siswa biasanya mengejar nilai
ulangan atau nilai-nilai yang ada pada raport agar nilainya baik.
Angka-angka yang baik itu bagi siswa merupakan motivasi
yang sangat kuat. Tetapi ada juga bahkan banyak siswa belajar
hanya ingin mengejar untuk naik kelas saja. Ini menunjukkan
motivasi yang dimiliknya kurang berbobot bila dibandingkan
dengan siswa-siswa yang menginginkan angka baik. Namun
demikian, semua itu harus diingat oleh guru bahwa pencapaian
angka-angka seperti itu belum merupakan hasil belajar yang sejati
dan hasil belajar yang bermakna. Oleh karena itu langkah
selanjutnya yang ditempuh oleh guru atau petugas BK adalah
bagaimana cara memberikan angka-angka dan mengaitkan dengan

values (nilai-nilai) yang terkandung di dalam setiap pengetahuan
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yang diajarkan kepada para siswa sehingga tidak sekedar kognitif
saja, akan tetapi keterampilan dan afeksinya.
Memberi Hadiah

Hadiah dapat di katakan sebagai salah satu bentuk motivasi,
akan tetapi tidak semua hadiah adalah motivasi. Karena hadiah
untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan menarik bagi
seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk suatu
pekerjaan tersebut. Untuk itu dalam proses pembelajaran, hadiah
juga sangat membantu dalam hal membangkitkan motivasi belajar
siswa.
Saingan atau Kompetisi

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat
motivasi untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik
persaingan individual maupun persaingan kelompok dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Memang unsur persaingan ini
banyak dimanfaatkan di dalam dunia industri atau perdagangan,
tetapi juga sangat baik digunakan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa.
Ego Involvement

Menumbuhkan kesadaran pada siswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga
siswa tersebut mau bekerja keras dengan mempertaruhkan harga
diri adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting.

Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai
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prestasi yang baik karena ingin menjaga harga dirinya.
Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan dan
harga diri, begitu juga untuk si subyek belajar. Para siswa akan
belajar dengan keras bisa jadi karena harga dirinya.
Memberikan Ulangan

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan
ada ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan juga harus
merupakan sarana motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh guru
atau BK adalah jangan terlalu sering mengadakan ulangan
(misalnya setiap hari) karena bisa membosankan dan bersifat
rutinitas. Dalam hal ini guru harus juga terbuka, maksudnya
apabila akan ada ulangan harus diberitahukan kepada siswa.
Mengetahui Hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi
kemajuan akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin
mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka akan ada
motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan
hasilnya terus meningkat.
Pujian

Apabila ada siswa yang sukses atau berhasil menyelesaikan
tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk
reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang
baik. Oleh karena itu supaya pujian ini merupakan motivasi,

pemberiannya harus tepat. Dengan pujian yang tepat akan
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memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah
belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri.
Hasrat Untuk Belajar

Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan, ada
maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan
segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar
berarti pada diri anak didik itu memang ada motivasi untuk belajar,
sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik.
Hukuman

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi kalau
diberikan secara tepat dan bijaksana bisa menjadi motivasi. Oleh
karena itu, guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian
hukuman pada siswa.
Minat

Pada dasarnya persoalan motivasi sangat erat hubungannya
dengan minat. Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga
minat, sehigga tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang
pokok. Proses belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan
minat. Mengenai minat ini antara lain dapat dibangkitkan dengan
cara sebagai berikut:
1) Membangkitkan adanya kebutuhan.

2) Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau
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3) Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang lebih
baik
4) Menggunakan berbagai macam bentuk atau variasi dalam
mengajar.
k) Tujuan yang Diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa,
akan menjadi alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan
memahami tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna
dan menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk terus
belajar.*’
5. Pengertian Tunanetra
Tunanetra adalah istilah umum yang digunakan untuk kondisi
seseorang yang tidak dapat melihat atau buta. Pengertian tunanetra tidak
saja mereka yang buta, tetapi mencakup juga meeka yang mampu melihat
tetapi terbatas sekali dan kurang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
hidup sehari-hari, terutama dalam belajar. Jadi anak-anak dengan kondisi
penglihatan yang termasuk ” setengah melihat”, “low vision” atau rabun
adalah bagian dari kelompok anak tunanetra.*!
Dari penjelasan diatas, pengertian anak tunanetra adalah individu
yang indra penglihatannya (kedua-duanya) tidak berfungsi sebagai saluran

penerima informasi dalam kegiatan sehari-hari seperti halnya orang awas.

“ sadirman A. M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Cet. 9), (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2001), hal. 90-93. Lihat juga S. Nasution, Op.Cit, hal. 81-84.

“ Sunaryo Kartadinata, Psikologi Anak Luar Biasa, (Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Proyek Pendidikan Tenaga Guru, 1996), him.
52.
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Anak-anak dengan gangguan penglihatan ini dapat diketahui dalam

kondisi, sebagai berikut:*

a. Ketajaman penglihatannya kurang dari ketajaman yang dimiliki orang
awas.

b. Terjadi kekeruhan pada lensa mata atau terdapat cairan tertentu.

c. Posisi mata sulit dikendalikan oleh syaraf otak.

d. Terjadi kerusakan susunan syaraf otak yang berhubungan dengan
penglihatan.

Dari kondisi-kondisi diatas, pada umumnya yang digunakan
sebagai patokan apakah seorang anak termasuk tunanetra atau tidak ialah
berdasarkan pada tingkat ketajaman penglihatannya. Untuk mengetahui
ketunanetraan dapat digunakan suatu tes yang dikenal sebagi tes Snellen
Card. Perlu ditegaskan bahwa anak dikatakan tunanetra bila ketajaman
penglihatannya (visusnya) kurang dari 6/12. Artinya, berdasarkan tes, anak
hanya mampu membaca huruf pada jarak 6 meter yang oleh orang awas
dapat dibaca pada jarak 21 meter.

Berdasarkan acuan tersebut, anak tunanetra dapat dikelompokan
menjadi dua macam, yaitu:

a. Buta
Dikatakan buta jika anak sama sekali tidak mampu menerima rangsang

cahaya dari luar (visusnya=0)

“ T Sutjihati Samantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan, Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Proyek Pendidikan Tenaga Guru, 1996), him.

65.
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b. Low Vision
Bila anak masih mampu menerima rangsang cahaya dari luar, tetapi
ketajamannya lebih dari 6/12, atau jika anak hanya mampu membaca
headline pada surat kabar.*?

Untuk berjalan, seorang tunanetra menggunakan tongkat khusus,
yaitu berwarna merah putih horizontal. Kebanyakan penyandang tunanetra
memiliki kelebihan pada indera pendengaran dan penciuman. Dalam
keterbatasan fisik itu, tak sedikit penyandang tunanetra yang memiliki
kemampuan luar biasa misalnya di bidang musik atau ilmu pengetahuan.
Maka dari itu pada anak yang mengalami gangguan penglihatan atau buta
perlu diberikannya pertolongan, pelayanan dan bimbingan khusus, pada
anak tunanetra memiliki karakteristik yang berbeda antara yang satu
dengan yang lainnya.

Karakteristik (cir-ciri) anak tunanetra, Adapun ciri-ciri dari anak
tunanetra antara lain sebagai berikut:**

a. Tidak mampu melihat

b. Tidak mampu mengenali orang pada jarak 6 meter

c. kerusakan nyata pada kedua bola mata,

d. Sering meraba-raba/ tersandung waktu jalan,

e. Mengalami kesulitan mengambil benda kecil di dekatnya,

f. bagian bola mata yang hitam bewarna keruh/ bersisik/ kering,

“ 1. Sutjihti Samantri, Psikologi Anak Luar Biasa, him.66.
4 Ibid, hIm.66.
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g. Peradangan hebat pada kedua bola mata,
h. Mata bergoyang terus.

Berbagai akibat yang timbul apabila seseorang mengalami cacat
jasmani biasanya merasa putus asa, sensitif terhadap lingkungan, pemalu,
banyak menuntut, sering bertindak asusila dan lain-lain sehingga perasaan

kurang percaya diri pun akan muncul.*

Tetapi semua itu tergantung pada
masing-masing individu penderita, tidak semua mutlak setiap penderita
mengalami sifat yang sama seperti diatas, namun kebanyakan para
penderita cacat jasmani memiliki perasaan kurang percaya diri.

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
sekarang ini sudah jarang atau bahkan tidak lagi ditemukan anggapan
bahwa ketunanetraan itu disebabkan oleh kutukan Tuhan atau Dewa.

Secara ilmiah ketunanetraan anak dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, yaitu faktor dalam diri anak (internal) atau faktor dari luar anak
(eksternal). Dua faktor pokok yang menyebabkan seseorang menderita
tunanetra, yaitu:

a. Faktor internal (dalam diri anak), misalnya: karena faktor gen, kondisi
psikis ibu, keracunan obat, kekurangan gizi, maltunasi (kekurangan
gizi pada tahap embrional antara minggu ke 3-8)

b. Faktor eksternal (diluar diri anak), misalnya: karena kecelakaan,

terkena penyakit sipilis yang mengenai matanya saat dilahirkan,

pengaruh alat bantu medis (tang) saat melahirkan sehingga syarafnya

% Zaenal Abidin, Pembinaan Mental Bagi Penderita Cacat Jasmani (Yogyakarta:
Diskusi llmiah Dosen Tetap Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 1994), him.12.
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rusak, kekurangan vitamin A, terkena racun virus trachoma, panas
badan yang terlalu tinggi serta peradangan mata penyakit, bakteri atau
virus.*
6. Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar bagi siswa
Kegiatan belajar akan tercipta apabila motivasi belajar yang ada di
dalam diri siswa tunanetra itu akan memperkuat ke arah tingkah laku
tertentu yaitu belajar. Adapun usaha guru bimbingan dan konseling dalam
mendorong kegiatan belajar siswa tunanetra adalah:
a. Guru membantu siswa menyesuaikan diri
Guru membuka kegiatan belajar mengajar dengan berupaya melakukan
penyesuaian diri terhadap pribadi anak dengan menumbuhkan
kepercayaan dan keyakinan diri anak melalui pemberian rangsangan,
membangkitkan minat dan motivasi anak untuk mengikuti kegiatan,
serta menanamkan kepercayaan anak pada pribadi guru bahwa guru
memiliki kesediaan membantu, melayani, dan memperhatikan pribadi
anak serta menerimanya secara utuh.
b. Guru Mampu Menghargai Martabat Siswa
Guru menghargai martabat anak sebagai anak tunanetra dengan cara

tidak memperlakukan siswa secara kasar, tidak menekan persaan anak

“ Sunaryo Kartadinata, Psikologi Anak Luar Biasa, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Proyek Pendidikan Tenaga Guru, 1996), him.
53.
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dengan kata-kata kasar. Seperti : “Malas, bodoh, salah, begok dan
sebagainya.

c. Guru Bersikap Empatik Terhadap Siswa
Guru bersikap empatik, terbuka melayani keluhan anak, menerima dan
memperlakukan secara wajar agar dapat mengembangkan diri sendiri
untuk mencapai kemandirian.

d. Guru Membantu Siswa Untuk Mengembangkan Pribadi dan Sosial
Guru mendorong perkembangkan pribadi sosial anak melalui
pemberian rangsangan dan dukungan untuk meningkatkan aktifitas
belajar, latihan, kemampuan sosial, serta menanamkan kepercayaan
diri pada anak bahwa meskipun mengalami kekurangan tetapi mereka
masih bisa berkembang.

e. Guru Memberikan Perhatian Terhadap Diri Anak
Guru memberikan perhatian terhadap pribadi anak agar bisa
mengembangkan diri untuk mencapai optimalisasi diri dengan
memberikan bantuan kepada anak yang mengalami kesulitan belajar,
mengerjakan tugas, mengurus dan merawat diri sendiri, menyesuaikan
diri, dan komunikasi sosial.*’

Adapun teknik lain yang dapat dipakai dalam upaya peningkatan
motivasi belajar bagi siswa tunanetra antara lain:

1) Bekerjasama Dengan Orang Tua Siswa Tunanetra

“" Joppy Liando, Aldjon Dapa, Pendidikan Anak Berkebutuhn Khusus dalam Perspektif
Sistem Sosial, ( Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Direktorat
Ketenagaan, 2007), him. 282.
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3)

4)
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Orang tua bagi siswa tunanetra sangat berpengaruh terhadap
perkembangan siswa selama masih menempuh pendidikan. Orang
tua yang sadar pentingnya pergaulan dan perkembangan bagi anak
akan membantu memberikan motivasi bagi anak tunanetra. Orang
tua yang menyesali akan keadaan anaknya akan mengganggu

perkembangan anak untuk maju.

Memberikan Pujian Yang Berarti

Sekecil apapun hasil kerja yang mereka peroleh merupakan hasil
kerja keras mereka. Jadi, jangan pernah menganggap itu suatu yang
tidak berguna. Berikan mereka apresiasi yang baik agar tidak
mengecilkan hati mereka. Pujian dan penilaian yang baik akan
membuat mereka lebih bersemangat menghasilkan karya yang
lebih baik.

Beri Mereka Pelatihan Bertahap

Jangan mudah menyerah dan putus asa, sekecil apapun
perkembangan mereka itu sangat berarti untuk masa depan mereka.
Pelatihan secara bertahap akan membantu anak tunanetra.
Misalnya dalam aktifitas sehari-hari jangan memberikan pelajaran
yang lebih membebani mereka.

Mengajarkan keterampilan

Keterampilan juga penting diberikan kepada mereka yang memiliki
perhatian khusus. Dari keterampilan tersebut, mereka dapat
menemukan bakat yang tampak, bakat tersebut perlu

dikembangkan dan diberikan apresiasi. Dengan cara demikian,
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diharapkan mereka memiliki kesibukan dan berprestasi mampu
menjadi kebanggaan tersendiri bagi masing- masing individu.

5) Melatih Mereka untuk Hidup Mandiri
Jika bakat dan kemampuan sudah terlihat, perlu dikembangkan
sehingga mereka memiliki kebiasaan mampu meningkatkan hasil

belajar mereka.*®

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Seperti yang dikemukakan oleh Bogda dan Taylor yaitu:
Penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.** Kegunaan penelitian kualitatif dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memperoleh gambaran tentang
usaha-usaha guru bimbingan dan konseling dalam memberikan motivasi
belajar pada siswa tunanetra.
2. Subyek dan Obyek penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber

informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang

“ Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat,(Yogyakarta: Katahati, 2010), him. 24.

“ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
1996), him.3.
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sedang diteliti.®® Adapun subyek dalam penelitian ini adalah orang —
orang yang akan menjadi sumber informasi bagi penulis dalam
mendapatkan data yaitu:
1. Bapak Suprapto sebagai Wakil kepala sekolah yang mengetahui
seluk beluk sekolah,
2. lbu Yuni Heru Kusumowardani dan Bapak Ruba’i sebagai guru
bimbingan dan konseling,
3. Ibu Mardinah dan Lisa Puspita Sari sebagai Guru Pembimbing
Khusus Tunanetra,
4. Seluruh siswa tunanetra yang ada di MAN Maguwoharjo, Sleman,
Yogyakarta yang berjumlah tujuh orang.
b. Obyek penelitian
Adapun yang menjadi obyek penelitian dalam hal ini adalah
ciri-ciri siswa tunanetra dan usaha-usaha guru bimbingan dan
konseling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa tunanetra MAN
Maguwoharjo Sleman Y ogyakarta.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Interview (wawancara)
Interview atau wawancara adalah Tanya jawab lisan antara dua

orang atau lebih secara langsung. Pewawancara disebut interviewer,

% Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1998), him. 135.
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sedangkan yang diwawancara disebut interviewee.”* Dalam penelitian
ini penulis menggunakan interview bebas terpimpin, artinya penulis
telah menyiapkan terlebih dahulu pokok pertanyaan dengan didasari
pada pedoman wawancara yang akan diajukan kepada responden.
Metode ini bertujuan untuk mewawancarai guru BK sebanyak 2 orang,
guru pembimbing khusus tunanetra, Siswa kelas X1 Agama sebanyak 2
orang (tuna netra), kelas XI IPS.2 sebanyak 2 orang (tuna netra), kelas
X1, IPS.3 sejumlah 1 orang (tunanetra), kelas XII.IPS.1 sebanyak 1
orang (tunanetra), kelas XII.IPS.IPS.3 sebanyak 1 orang (tunanetra),
Wakasek untuk memperoleh data yang berkenaan dengan bagaimana
ciri-ciri  siswa tunanetra dan usaha-usaha guru BK dalam
meningkatkan motivasi belajar pada siswa tunanetra MAN
Maguwoharjo.
b. Observasi

Selain wawancara, teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi atau pengamatan. Observasi atau
pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu
objek dengan menggunakan seluruh alat indera.>

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah non

partisipan, artinya peneliti tidak turut ambil bagian dalam kegiatan

5! Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), him. 57.

52 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. him. 156.
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yang diteliti hanya sebagai pengamat independen.*Metode ini
digunakan sebagai pelengkap dan penguat data yang diperoleh dengan
metode interview dan dokumentasi.

Adapun yang menjadi obyek pengamatan adalah ciri-ciri siswa
tunanetra dan usaha-usaha guru BK dalam meningkatkan motivasi
belajar pada siswa tunanetra. Hal ini untuk memperoleh keabsahan
data antara hasil wawancara dengan pengamatan.

c. Metode Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan kegiatan yang mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang terdapat dalam dokumen-
dokumen data yang diambil dari data tertulis seperti buku induk,
dokumen, catatan harian, surat keterangan dan lain sebagainya.>
Metode ini di gunakan untuk memperoleh data tentang:

1) Sejarah berdirinya MAN Maguwoharjo
2) Keadaan guru dan siswa MAN Maguwoharjo
3) Usaha-usaha guru BK dalam memberikan motivasi belajar pada
siswa tunanetra
4. Metode Analisa Data
Analisis data merupakan proses penyerdehanaan data ke dalam

proses-proses yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan melalui

% Basrori dan Suwandi, Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES,
1989), him. 70.

% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), HIm. 206.
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penyusunan kata-kata tertulis, atau lisan dari orang-orang pelaku yang
diamati.

Analisis data dalam penelitian ini adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, dokumentasi, dan yang lainnya dengan cara mengorganisasikan
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola-pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami
oleh diri sendiri dan orang lain.®> Pada proses analisis, peneliti
menggunakan cara analisis deskriptif kualitatif dan teorinya Miles dan
Huberman yang meliputi:

a. Pengumpulan data
Pada tahap ini peneliti mencatat semua data tentang profil
sekolah, keadaan siswa tunanetra, ciri-ciri siswa tunanetra dan usaha-
usaha guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan motivasi
belajar secara objektif dan apa adanya dengan hasil observasi dan
wawancara di lapangan.
b. Reduksi data
Reduksi data yaitu proses pemilihan, penyederhanaan,
pemusatan, perhatian pada hal-hal yang menguatkan data yang
diperoleh dari lapangan. Reduksi data dilakukan oleh peneliti secara

terus menerus selama penelitian berlangsung guna menemukan

5 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D
him. 335.
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rangkuman dari inti permasalahan yang sedang dikaji. Peneliti
berusaha membaca, memahami, dan mempelajari kembali seluruh data
yang terkumpul sehingga dapat menggolongkan, mengarahkan,
mengorganisasikan dan membuang data yang tidak relevan.
c. Penyajian Data
Setelah reduksi data selesai, langkah selanjutnya adalah
menyajikan data yang diperoleh dari berbagai sumber. Pada penelitian
kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan dan sebagainya. Melalui penyajian data akan mempermudah
untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah difahami.
d. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan untuk mengetahui apakah
tujuan dari proses kegiatan sudah tercapai atau belum, jika belum maka
dilakukan tindak lanjut.>®
5. Metode Keabsahan Data
Metode yang digunakan dalam menguji keabsahan data penelitian
ini menggunakan teknik triangulasi yang merupakan teknik pemeriksaan
data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk
keperluan pengecekan dan pembanding data tersebut. Dalam penelitian ini
digunakan triangulasi sumber yaitu memanfaatkan sesuatu yang lain

dengan membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu

% Ibid., him. 338-341.
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informasi hasil data yang diperoleh.”” Untuk kepentingan ini dilakukan
dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari hasil wawancara,

observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosdakarya, 2007),
him. 248-351.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menguraikan dan menganalisis data yang diperoleh
berdasarkan penelitian tentang upaya guru bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa tunanetra maka penyusun dapat
menyimpulkan bahwa:

1. Ciri-ciri siswa tunanetra di MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta antara
lain: Tidak mampu melihat, tidak mampu mengenal orang pada jarak 6
meter, kerusakan mata pada kedua bola mata, sering merab-raba atau
tersandung ketika berjalan, mengalami kesulitan ketika mengambil benda
kecil, bagian bola yang hitam berwarna keruh, mata bergoyang terus.

2. Upaya yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan motivasi belajar pada siswa tunanetra adalah dengan cara
memberikan bimbingan yaitu guru membantu siswa untuk menyesuaikan
diri, mengajarkan kepada siswa untuk menghargai martabat, mengajarkan
kepada siswa untuk bersifat empati dan membantu siswa untuk
mengembangkan pribadi dan sosial, selain itu guru juga memberikan
perhatian terhadap pribadi anak agar siswa dapat membangkitkan motivasi

belajar dalam diri sendiri.

97
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B. Saran-saran

1. Kepada pihak sekolah dan untuk peneliti selanjutnya hendaklah selalu
mengadakan kerjasama dengan instansi-instansi lain untuk membantu
memberikan bimbingan atau kegiatan-kegiatan yang mendukung siswa
tunanetra agar bisa mengembangkan potensinya seperti siswa awas
lainnya.

2. Bagi guru bimbingan dan konseling hendaknya meningkatkan kualitas
ilmu tentang bimbingan dan konseling serta mencoba menerapkan
berbagai upaya maupun strategi dalam memberikan pelayanan bimbingan
dalam membantu siswa tunanetra dalam meningkatkan motivasi belajar
agar siswa dapat memperoleh prestasi yang baik walaupun adanya
keterbatasanya dalam penglihatannya. Hendaknya menambah sarana dan
prasarana yang dibutuhkan oleh siswa tunanetra untuk menunjang
kebutuhan siswa tunanetra dalam belajar.

3. Guru pembimbing tunanetra atau guru mata pelajaran yang lain ketika
memberikan bimbingan hendaknya menghadapinya dengan sabar, selalu
memberikan perhatian yang lebih kepada siswa tunanetra karea siswa
tunanetra sangatlah membutuhkan dorongan dan dukungan khususnya
dalam belajar agar mereka mencapai keberhasilan. Lebih mendekatkan diri
lagi dengan peserta didik tunanetra, agar guru pendamping dapat
mengetahui satu persatu seluk beluk dari peserta didik baik latar belakang,

ekonomi dan kejiwaan peserta didik itu sendiri.
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4. Siswa tunanetra berusaha untuk mandiri dan tidak bergantung pada guru
pembimbing karena guru pembimbing tidak selamanya bisa membantu
jika guru pembimbing ada keperluan lain, dan hendaknya siswa selalu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya, jangan mudah menyerah
jika kita tidak bisa, selalu mintalah bantuan pada orang lain atau teman-
teman tidak harus guru pembimbing, tanamkanlah sikap percaya diri serta
tetap semangat dan rajin belajar. Tidak segan-segan menyampaikan
permasalahan yang dihadapi kepada guru bimbingan dan konseling
maupun guru pendamping bagi dirinya.

5. Pada siswa awas hendaknya selalu memberikan bantuan kepada temannya
(siswa tunanetra) dan tidak mencemooh kekurangan mereka, dan

hendaknya membantu mereka dalam belajar.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah penyusun panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT,
yang telah melimpahkan Rahmatnya dan Karunianya, sehingga penyususn
dapat menyelesaikan skripsi ini.
Penyusun menyadari bahwa isi dan uraian-uraian masih jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu masukan, saran, kritik yang bersifat
membangun dari berbagai pihak sangat penyusun harapkan demi apa yang

penyusun harapkan dalam skripsi ini.
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Akhirnya penyusun berharap, mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat
khususnya bagi penyusun sendiri, bagi semua pihak terutama yang

membutuhkannya dan tidak lupa kampus kita tercinta UIN Sunan Kalijaga.
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PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Wakil Kepala Sekolah

1. Bagaimana sejarah berdirinya MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta?
2. Berapa jumlah siswa awas dan tunanetra di MAN Maguwoharjo?

3. Berapa jumlah guru, pegawai dan siswa di MAN Maguwoharjo?

Untuk Guru Bimbingan dan Konseling

1. Berapa jumlah guru bimbingan dan konseling di MAN Maguwoharjo Sleman
Yogyakarta?

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling di MAN Maguwoharjo Sleman
Yogyakarta?

3. Apa sasaran utama dalam bimbingan dan konseling di MAN Maguwoharjo?

4. Berapa jumlah siswa tunanetra di MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta?

5. Bagaimana kondisi/ keadaan siswa tunanetra pertama masuk di MAN Maguwoharjo
Sleman Yogyakrta?

6. Bagaimana pembelajaran antara siswa awas dengan siswa tunanetra di MAN
Maguwoharjo Sleman Yogyakarta?

7. Bagaimana ciri-ciri siswa tunanetra di MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta?

8. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa

tunanetra MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta?



Untuk guru pembimbing khusus siswa tunanetra

1. Ada berapa guru pembimbing khusus siswa tunanetra di MAN Maguwoharjo Sleman
Yogyakarta?

2. Sejak kapan ibu mengajar sebagai guru pembimbing siswa tunanetra di MAN
Maguwoharjo Sleman Yogyakarta?

3. Apa tugas-tugas seorang guru pembimbing siswa tunanetra di MAN Maguwoharjo
Sleman Yogyakarta?

4. Bagaimana ciri-ciri siswa tunanetra di MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta?

5. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
tunanetra di MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta?

6. Bagaimana siswa tunanetra ketika berkumpul atau berinteraksi dengan teman yang awas?

Untuk siswa tunanetra

1. Sejak kapan anda mengalami ketunanetraan?

2. Apa yang menyebabkan anda mengalami ketunanetraan?

3. Bagaimana perasaan anda ketika berkumpul dengan teman-teman yang awas?

4. Menurut anda bagaimana teman anda yang ada di MAN Maguwoharjo Sleman
Yogyakarta?

5. Kesulitan belajar apa yang anda alami selama di MAN Maguwoharjo Sleman

Yogyakarta?

Pedoman dokumentasi

1. Sejarah berdirinya MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta?

2. Keadaan guru dan siswa MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta?



3. Bagaimana keadaan siswa MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta?

4. Usaha-usaha guru BK dalam meningkatkan motivasi belajar pada siswa tunanetra?

5. Bagaimana ciri-ciri siswa tunanetra di MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta?

6. Pelaksanaan bimbingan dan konseling yang ada di MAN Maguwoharjo Sleman
Yogyakarta?

7. Strategi Pelaksanaan bimbingan dan konseling yang ada di MAN Maguwoharjo Sleman

Yogyakarta?

Pedoman observasi

1. Kedaan /kondisi fisik siswa tunanetra yang ada di MAN Maguwoharjo Sleman
Yogyakarta?

2. Pengamatan siswa tunanetra saat berinteraksi dengan siswa yang awas?

3. Pengamatan saat bimbingan kelompok belajar siswa tunanetra yang ada di MAN

Maguwoharjo Sleman Yogyakarta?

Daftar nama subyek dalam penelitian

1. Nama : Drs. Suprapto Raharjo
Jabatan : Wakil Kepala Sekolah

2. Nama : Bapak Ruba’ i M.Pd.
Jabatan : Guru Bimbingan dan konseling

3. Nama > Ibu Dra. Yuni Heru Kusumowardani
Jabatan : Guru Bimbingan dan Konseling

4. Nama : Lisa Puspita Sari

Jabatan : GPK



5. Nama : Ibu Mardinah

Jabatan : GPK

Nama siswa yang menjdi subyek penelitian

1. Kalvin Bima Rosa Putra
2. Saefudin fajar Almujadid
3. Fajar Baskoro Aji

4. Rusdi Frimta Bangun

5. Tio Tegar Wicaksono

6. Imam Mahdi

7. Deni Sepyanugroho



Data Prestasi Siswa dan Lembaga

PRESTASI SISWA

TAHUN PRESTASI : KETERANGAN
Kabupaten | Propinsi Nasional
Tahun Juara 11 Juara 11l Lomba Da’i Remaja Tk, Propinsi an,
2009/2010 Eko Setyo Budi Kelas Il IPA-2 dalam rangka
HUT UIN Sunan Kalijaga ke 50, Tanggal 14
Nopember 2009
Tahun Juara Il Juara 11l Kelas Under 42 Junior Putri
2009/2010 Kejuaraan (Tae Kwon Do) UKDW Open
Junior Championship 2010 27-28 Februari
2010 di Universitas Kriten Duta Wacana
Yogyakarta an Dwi Ratna Ningsih ( X — E)
Tahun Juara Il Juara Il Mengarang & Cerpen, Gebyar dan
2009/2010 Lomba siswa PK-PLK, An : Bima Pradana
(TN) Kelas X-A di Panggang GK, 1 Mei 2010
Tahun Juara Il Juara Il Gitar Akuistik, Gebyar dan Lomba
2009/2010 siswa PK-PLK, An : Aris Prasetyo (TN) Kelas
X-C di Panggang GK, 1 Mei 2010
Tahun Juara Il Juara Il Kelas Under putra, An. Bagus
2009/2010 Praharto (X-C) Kejuaraan Daerah (Kejurda)
Tk. Prop. DIY, 28-29 Mei 2010 di STIE
YKPN Yogyakarta (Persiapan Kejurnas
2010)
Tahun Juara Il Juara Il Lomba Pidato Bhs Jawa Tk SLTA se-
2010/2011 Prop. DIY An: Suradi dIm rangka HUT
Ponpes Diponegoro ke 13 ( 21 Agustus 2010)
Tahun 8 besar Lomba Debat Bhs. Inggris tk. SMA/MA/SMK
2010/2011 se- Propinsi DIY Tahun 2010
Tahun 5 besar Lomba Olimpiade Biologi tk. SMA/MA se-
2010/2011 Prop. DIY- Jateng Tahun 2011
Tahun Juara Ill | Kejuaraan Nasional Tournament Tae Kwondo
2010/2011 (Purtera) An. M.Ali Abdillah tahun 2011
Tahun Juara Ill1 | Kejuaraan Nasional Tournament Tae Kwondo
2010/2011 (Purteri) An. Dwi Ratna Ningsih tahun 2011
Tahun Juara | Tenis Meja (putera) antar MA se- Prop. DIY
2010/2011 An. Lendi Ananto XI IPS dan Rudi Apriyanto
X1 IPS Tahun 2011
Tahun Juara | Lomba Olimpiade Sains Matematika antar
2010/2011 SMA/MA/SMK Inklusi se- Prop. DIY An.
Tris Munandar Tahun 2011
Tahun Juara Il Lomba  Pidato Bhs Inggris  antar
2011/2012 SMA/MA/SMK se Prop DIY Penyelenggara
LIA Yogyakarta pada 12 Okt. 2011 An Desi
Nur Aminah XI IPA
Tahun Juara | Lomba Tilawah — MTQ antar Cacat Netra




2011/2012

puteri se Kab. Sleman An RUSDIAN TRIYAS
R (TN) pada bulan Nopember 2011

Tahun
2011/2012

Juara |l

Juara Il Cerpen

Tahun
2011/2012

Juara |

Juara | (Kelas Pelajar Junior) Kejuaraan
Taekwondo Bupati Cup Sleman An. Vivi
Ardianingrum XI IPA2, Tgl 20 Mei 2012

Tahun
2011/2012

Juara |

Juara | Kelas Pelajar SE DIY/Semarang An.
Vivi Ardianingrum XI IPA2, Tgl 27 Mei 2012
di Taekwondo Centre Yogya

Tahun
2011/2012

Juara |

Juara | Kelas Pelajar SE DIY/Semarang An.
Ali Abdillah XII IPA, Tgl 27 Mei 2012 di
Taekwondo Centre Yogya

Tahun
2011/2012

Juara |

Juara | Kelas Pelajar SE DIY/Semarang An.
Sandi Kurniawan X1 IPAL, Tgl 27 Mei 2012
di Taekwondo Centre Yogya

Tahun
2011/2012

Juara |

Juara |1l Kelas Pelajar SE DI'Y/Semarang An.
Lukman XI IPA2, Tgl 27 Mei 2012 di
Taekwondo Centre Yogya

Tahun
2011/2012

Juara 11

Juara Il Kelas Pelajar Nasional An. Vivi
Ardianingrum X1 IPA2, Tgl 1-3 Juni 2012 di
Semarang

Tahun 2011/2012

Juara Il

Lomba Pidato Bhs Inggris antar SMA/MA/SMK
se- Prop. DIY Desi Nur Aninah Tahun 2011

Tahun 2011/2012

Masuk 10
Besar

Lomba Baca Puisi se Prop. DIY yg
diselenggarakan oleh Sanggar Sastra Ind di
Balai Bahasa Yogyakarta Tgl 13 Mei 2012 A.n :
NurulitaLidya Presenta dan Zaenal
Romdon

Tahun 2012/2013

Masuk 8
Besar

Lomba Penulisan Cerpen se Prop. DIY yg
diselenggarakan oleh Sanggar Sastra Ind di
Balai Bahasa Yogyakarta Tgl 31 Juli 2012 A.n :
Bela Diena, dipersiapkan untuk tk. Nasional

Tahun 2012/2013

Juara |

Lomba Pidato Bhs Inggris antar MA dim
rangka KEMNAS 111 se- Kab. Sleman An. Desi
Nur Aninah Tahun 2012

Tahun 2012/2013

Juara |

Lomba baca Puisi bhs Arab se Prop. DIY
Penyelenggara Fakulta limu Budaya UGM tgl,
5-7 November 2012 di Yogyakarta An. Hanna
Rafika Santy, kelas Xl Agama

Tahun 2012/2013

Juara Il

Lomba Penulisan Cerpen Tk. Nasional
Penyelenggara Puskurbuk Kemdikbud Tanggal,
4-7 November 2012 di Jakarta An. Beladiena
Kelas XI-S3 dan memperoleh Uang
Pembinaan Sebesar Rp 13 Juta Rupiah

Tahun 2012/2013

Juara Il

Lomba baca Puisi tk MA se Prop. DIY
Penyelenggara MGMP Bhs Indonesia tgl, 20
November 2012 di PSBB MAN YK 111 An. Fanti
Triyani Islamiyah, kelas XII IPA-1

Tahun 2012/2013

Juara
Harapan |

Lomba baca Puisi tk MA se Prop. DIY
Penyelenggara MGMP Bhs Indonesia tgl, 20




November 2012 di PSBB MAN Yk Il An.
Nurulita Lidya Presenta, kelas XI1-S2

Tahun 2013/2014

Juara | DIY
& Jateng

Lomba Film Pendek. Penyelenggara
Himpunan Mhs Pend Sosiologi Fak. Iimu Sosial
UNY, Desember 2012 diumumkan 13 Januari
2013, Pemeran : Idris, Fanti, Kusdoiyanto,
Faza akmala dkk, Guru Pemb.: Hariyanto,
Reza & Ana Eka S.

Tahun 2013/2014

Juara |

Lomba Pidato Bhs. Indonesia AKSIOMA
TK. Kab. Sleman An. Yahya Yoga Budiman
X-B di MAN Tempen, 16-18 Mei 2013

Tahun 2013/2014

Juara |

Juara | Kelas, An. Widya Yulandari (X)
Kejuaraan  Pelajar  Nasional  (Kejurnas)
Taekwondo Tk. Prop. DIY, 19 Mei 2013 di
STIE YKPN  Yogyakarta (Persiapan
Kejurnas 2013)

Tahun 2013/2014

Juara Il

Juara 1l Kelas, An. Wisnu Nugraha (X)
Kejuaraan  Pelajar  Nasional  (Kejurnas)
Taekwondo Tk. Prop. DIY, 19 Mei 2013 di
STIE YKPN  Yogyakarta (Persiapan
Kejurnas 2013)

Tahun 2013/2014

Juara |
(putri)

Juara | Kelas under 52 kg , An. Arjun Uswatu
Khoiri Safitri Kejuaraan Taekwondo POPDA
DIY, 22 Maret 2014, Dinas Pendidikan DIY

Tahun 2013/2014

Juara Il

Juara I, Turnamen Futsal SMA/MA/SMK se
Kab. Sleman,Penyelenggara : HMAN Unprok
45 Yogyakarta, 14 Mei 2014

Tahun 2014/2015

Juara |
(putri)

Juara | Kelas Under 52 kg , An. Arjun
Uswatu Khoiri Safitri ( X1 IPA 2) Kejuaraan
Taekwondo antar Pelajar se DIY, 10 Agustus
2014, di AAYKPN Yogya

Tahun 2014/2015

Juara Il
(putra)

Juara 1l Kelas Under 52 kg , An. Wahyu Agus
Santoso ( XI IPS-1) Kejuaraan Taekwondo
antar Pelajar se DIY, 10 Agustus 2014, di
AAYKPN Yogya

PRESTASI MADRASAH :

TAHUN

PRESTASI

Kabupaten

Propinsi

Nasional

KETERANGAN

Tahun
2009/2010

1. Juara
Harapan |

Juara Harapan I, Lomba UKS antar
SMA/MA/SMK se Kab. Sleman, 12 Oktober
2009

Tahun
2009/2010

Akreditasi
Madrasah

Akreditasi tgl 12 Nopember 2010, dengan
predikat “A” Penyelenggara BAN

Tahun

Peringkat

Peringkat 111, se Prop. DIY




2010/2011

Penyerapan Anggaran Keuangan Negara Tahun
2011, Penyelenggara KPPN DIY




STRUKTUR ORGANISASI MAN MAGUWOHARJO
TAHUN 2014/2015

KEPALA
Drs. Aris Fu'ad

KETUA KOMITE
Drs. H. M. Sularno, M.A.

KEPALA TATAUSAHA
H. Ihsan Sanusi, S.Ag

WAKIL KEPALA MADRASAH BIDANG

KURIKULUM KESISWAAN HUMAS & INKLUSI SARPRAS & PMM
Nuryadi, S.Pd Drs. Suprapto Rahardjo Dra. Hj. Alfiyah Dra. Hj. Siti Maimunah
I I I |
Koord. B.K. Kepala Lab. Pembina-Pembina Kepala Perpustakaan
Dra. Yuni Heru 1. Pramuka : Giyarta, S.Pd Retno Sundari, M.Pd.
Kusumawardani 1.Ka. Lab. IPA : Dra. Siwi Istiarni 2. UKS : Suranta, S.Pd &
2.Ka. Lab. Komputer : Triyono,SPd Dra. Yuni H.KW
3. PMR : Drs. Purwadi SP

Koord. Ekstrakurikuler:
Suprapto R.

4. Seni & Musik : Reza Hartono, SS

M.Badrudin, SAg
WALI KELAS
X-A X-B X-C X-D X-E Xl Agama Xl Xl Xl Xl Xl Xl XII'IPA Xl Xl Xl
IPA1 IPA2 IPS1 IPS2 IPS3 Keagamaan 1-2 IPS1 IPS2 IPS3




CURRICULUM VITAE

Nama : Jumiati

Tempat, tanggal lahir : Kebumen, 28 Januari 1992

Alamat Asal : Klegenrejo Rt: 02/Rw: 03. Kec. Klirong, Kab.
Kebumen

Riwayat Pendidikan

1. SD N 2 Klegenrejo : Lulus Tahun 2004
2. SMP N 1 Klirong : Lulus Tahun 2007
3. SMA N 1 Klirong : Lulus Tahun 2010
4. UIN Sunan Kalijaga : Lulus Tahun 2015

Nama Orang Tua

1. Ayah : Sahlan
2. Pekerjaan : Petani
3. lbu : Warsini
4. Pekerjaan : Pedagang

Yogyakarta, 21 Mei 2015

Penyusun

Jumiati
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